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ABSTRAK

Pendidikan multikultural merupakan elemen penting dalam masyarakat yang semakin
majemuk. Di era globalisasi saat ini, interaksi antara berbagai kelompok budaya, agama, dan
etnis semakin intensif. Al-Qur'an dan Sunnah menawarkan prinsip-prinsip yang relevan
dalam menghadapi tantangan keberagaman ini. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
konsep pendidikan multikultural berdasarkan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan Sunnah. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan fokus pada
tinjauan pustaka dari sumber-sumber primer dalam Islam. Penelitian ini menemukan bahwa
ajaran Islam sangat mendukung persatuan dalam keberagaman melalui nilai-nilai universal
seperti keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Penerapan nilai-nilai ini
dalam sistem pendidikan dapat membantu membentuk masyarakat yang inklusif dan damai.
Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Al-Qur’'an, Sunnah, Keberagaman, Islam.

ABSTRACT

Multicultural education is an important element in an increasingly pluralistic society. In today's
era of globalization, interactions between various cultural, religious, and ethnic groups are
increasingly intense. The Qur'an and Sunnah offer relevant principles in facing the challenges of
this diversity. This article aims to analyze the concept of multicultural education based on
Islamic teachings contained in the Qur'an and Sunnah. In this study, a qualitative approach is
used with a focus on a literature review of primary sources in Islam. This study found that
Islamic teachings strongly support unity in diversity through universal values such as justice,
equality, and respect for differences. The application of these values in the education system can
help shape an inclusive and peaceful society.

Keywords: Multicultural Education, Qur'an, Sunnah, Diversity, Islam.

PENDAHULUAN

Masyarakat modern saat ini dihadapkan pada tantangan yang besar dalam
menyikapi keberagaman, (Imam, 2024). Berbagai etnis, (Fahrudin, 2017), budaya,
(Hairul, 2024), dan agama, (Fita, 2020) kini hidup berdampingan dalam satu ruang
yang sama, terutama di negara-negara dengan populasi mayoritas Muslim.
Globalisasi telah mendorong terjadinya migrasi dan interaksi antarbudaya yang
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menyebabkan munculnya berbagai konflik sosial. Dalam konteks ini, pendidikan
memiliki peran sentral dalam membangun harmoni antar berbagai kelompok sosial.
Dalam pandangan Islam, keberagaman bukanlah sebuah ancaman,
melainkan bagian dari sunnatullah yang harus diterima dan dikelola dengan baik.
Al-Qur'an menekankan pentingnya memahami perbedaan ini dalam rangka
membangun masyarakat yang lebih baik dan adil, (Siti Mukzizatin, 2017). Salah satu
ayat yang relevan dengan hal ini adalah Surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Teliti.”

Penelitian tentang pendidikan multikultural dalam Islam masih tergolong
minim, terutama yang secara spesifik menggali ajaran Al-Qur'an dan Sunnah, (Ary
Antony, 2016). Kebanyakan penelitian sebelumnya hanya berfokus pada aplikasi
pendidikan multikultural di negara-negara Barat, yang mengabaikan sumber-
sumber Islam sebagai landasan, (Gama, 2022). Keterbatasan ini menjadi salah satu
alasan untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai topik ini. Artikel ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana Islam, melalui Al-
Qur'an dan Sunnah, memandang pendidikan multikultural dan bagaimana prinsip-
prinsip tersebut dapat diterapkan dalam konteks pendidikan modern.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan konsep
pendidikan multikultural dalam Islam, serta menawarkan model penerapannya
dalam sistem pendidikan kontemporer. Artikel ini juga berusaha untuk
menunjukkan kelebihan konsep pendidikan multikultural dalam Islam yang dapat
mengatasi beberapa keterbatasan pendekatan pendidikan multikultural di dunia
Barat, terutama dalam menghadapi isu-isu sosial yang terkait dengan keberagaman
etnis dan agama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada analisis teks-teks Al-Qur'an dan
hadis Nabi Muhammad SAW yang berhubungan dengan keberagaman, (Agus, 2024),
pendidikan, (Abduh, 2023), dan persatuan, Taufigq, 2018). Pendekatan ini dipilih
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana konsep
pendidikan multikultural diterjemahkan dalam ajaran Islam.
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Jenis Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Peneliti melakukan kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan
pendidikan multikultural, seperti yang terdapat dalam Surat Al-Hujurat, serta hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW yang menekankan pentingnya persaudaraan di antara
sesama manusia tanpa membedakan latar belakang etnis maupun agama, (Husnan,
2024).

Penelitian ini dilakukan melalui kajian literatur yang mencakup karya-karya
tafsir Al-Qur'an, kitab hadis, dan literatur ilmiah terkait pendidikan multikultural
dalam Islam. Teknik Pengumpulan data dikumpulkan melalui studi literatur yang
melibatkan teks-teks Al-Qur'an, hadis, serta artikel ilmiah yang membahas
pendidikan multikultural dalam perspektif Islam.

Analisis Data menggunakan metode tafsir tematik, di mana peneliti
mengelompokkan ayat-ayat dan hadis-hadis berdasarkan tema-tema tertentu
seperti keberagaman, kesetaraan, dan pendidikan. Analisis dilakukan secara kritis
untuk memahami makna yang terkandung dalam teks, serta relevansinya dengan
tantangan pendidikan multikultural di era modern. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk memberikan interpretasi yang lebih dalam tentang bagaimana ajaran
Islam mendukung pendidikan multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan multikultural dalam Islam berakar pada ajaran-ajaran Al-Qur'an
dan Sunnah yang menekankan pentingnya persatuan, keadilan, dan pengakuan
terhadap perbedaan. Salah satu fondasi utama dari pendidikan multikultural ini
adalah ajaran tentang persaudaraan universal. Dalam banyak ayat Al-Qur’an, Allah
SWT menekankan bahwa seluruh umat manusia berasal dari satu sumber yang
sama, (Ulfi, 2021). Hal ini dapat dilihat dalam ayat Al-Qur'an yang menyatakan
bahwa manusia diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, (Yoyo, 2021).

Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW juga banyak yang menekankan
pentingnya sikap inklusif dalam berinteraksi dengan orang lain, tanpa memandang
latar belakang etnis maupun agama, (Ghozali, 2024). Dalam salah satu hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Nabi SAW bersabda, “Tidak ada kelebihan bagi
orang Arab atas non-Arab, kecuali dalam ketakwaan”. Hadis ini menjadi salah satu
landasan penting dalam membangun kesadaran bahwa setiap manusia, apapun latar
belakangnya, memiliki potensi yang sama di hadapan Allah SWT.

Penelitian ini menemukan bahwa konsep pendidikan multikultural dalam
Al-Qur'an dan Sunnah menekankan beberapa prinsip kunci, antara lain:

1. Keadilan dan Kesetaraan: Pendidikan harus menjamin bahwa setiap individu
diperlakukan dengan adil, tanpa memandang latar belakang etnis, budaya,
atau agamanya, (Fajri, 2020). Al-Qur'an menekankan pentingnya
menegakkan keadilan, bahkan jika hal tersebut melibatkan keluarga atau
kelompok sendiri, (Agung, 2023).
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2. Pengakuan terhadap Perbedaan: Al-Qur'an mengajarkan bahwa perbedaan
di antara manusia adalah bagian dari kehendak Allah SWT. Hal ini bukan
untuk dipertentangkan, melainkan untuk saling mengenal dan belajar dari
satu sama lain, (Daimah, 2018).

3. Persaudaraan Universal: Islam memandang seluruh umat manusia sebagai
bagian dari satu keluarga besar. Hal ini tercermin dalam berbagai ajaran Al-
Qur'an dan Sunnah yang menekankan pentingnya menjaga hubungan yang
baik dengan sesama manusia, apapun latar belakang mereka, (Sri Mawarti,
2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dalam

Islam dapat menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan

keberagaman di era globalisasi, (Rahmat, 2023). Islam memberikan pedoman

yang jelas dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, di mana setiap individu
dihargai dan diperlakukan dengan adil.

SIMPULAN

Pendidikan multikultural dalam Islam, sebagaimana yang diajarkan dalam
Al-Qur'an dan Sunnah, menekankan pentingnya persatuan, keadilan, dan
penghargaan terhadap perbedaan. Ajaran-ajaran ini sangat relevan dalam
menghadapi tantangan keberagaman yang semakin kompleks di era modern. Islam
menawarkan prinsip-prinsip yang mendasar dalam menciptakan masyarakat yang
inklusif dan harmonis, di mana setiap individu dihargai berdasarkan ketakwaan,
bukan identitas budaya atau etnisnya. Implementasi pendidikan multikultural yang
berlandaskan nilai-nilai Islam dapat membantu mengatasi berbagai konflik sosial
dan mempromosikan perdamaian di antara berbagai kelompok masyarakat.
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